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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Akibat luas ruangan dari hunian minimalis yang terbatas sehingga 

dibutuhkan perabotan interior yang berfokus kepada (Space-Saving). Produk 

Space-Saving dibutuhkan untuk efisiensi ruangan dan diharuskan memiliki 

beberapa fungsi. Salah satunya penggunaan sistem transformable pada produk 

interior yang merupakan konsep produk inovatif dengan mengoptimalkan 

fungsi dan fleksibilitas dalam bentuk multifungsi yang cocok untuk hunian 

dengan area ruang terbatas. 

Akuarium adalah salah satu perabotan rumah yang memiliki fungsi 

sebagai wadah yang dapat menampilkan atau mempertunjukan keindahan 

berbagai jenis biota air yang dapat dinikmati sebagai sarana relaksasi dan 

rekreasi. Material yang digunakan pada akuarium harus memiliki sifat 

jernih/transparan dan tahan terhadap tekanan hidrostatik yang dihasilkan oleh 

air dan biota akuarium di dalamnya. Namun, seringkali produk akuarium 

standar memiliki kendala dalam proses pemindahan yang sulit dan berisiko 

bagi pengguna. Akuarium terdiri dari bahan baku yang rentan terhadap goresan 

maupun benturan benda keras, hal ini dapat mempengaruhi fungsi maupun 

mengurangi keindahan akuarium tersebut, perlu penanganan khusus agar dapat 

mencegah kejadian terburuk selama proses pemindahan produk akuarium. 

Berdasarkan metode perancangan Design Thinking dari Tim Brown yang 

dikembangan kembali oleh Hasso Plattner Institute of Design di Stanford, 

memberikan lima tahapan Design Thinking, yaitu Empathise, Define, Ideate, 

Prototype dan Test. Pengumpulan data menggunakan sistem kuisioner dan data 

dari berbagai macam literatur yang relevan dalam perancangan. Menghasilkan 

sebuah rancangan desain transformable aquarium yang memiliki fungsi untuk 

melindungi kaca akuarium agar terhindar dari risiko kerusakan ketika proses 

pemindahan, mempermudah mobilitas akuarium, memperkecil ukuran untuk 

mengefisienkan ruang ketika tidak terpakai dan berdampak positif saat 

perawatan rutin akuarium. 
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Berdasarkan hasil dari produk rancangan tersebut, dapat menjadi solusi 

dari permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya dan diharapkan produk 

rancangan transformable aquarium ini menjadi sebuah inovasi baru untuk 

mengatasi masalah saat proses pemindahan dan mencegah risiko kerusakan 

bagi produk akuarium rumahan. 

 

B. Saran Perancangan 

Saran untuk perancangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat dikembangkan kembali menggunakan desain yang lebih compact 

dan efektif untuk ruangan yang lebih terbatas. 

2. Pengujian ulang saat menghitung beban yang diberikan ke sistem hidrolik. 

3. Saat proses perancangan diharapkan berpikir secara detail dari berbagai 

macam aspek yang mempengaruhi fungsi utama produk rancangan. 

4. Penentuan material sebaiknya mengutamakan aspek ketahanan, kekuatan 

dan bobot material yang digunakan. 

5. Saat menentukan komponen pendukung sebagai penunjang produk 

rancangan sebaiknya mengetahui spesifikasi yang tertera secara detail pada 

komponen pendukung agar tidak salah saat dipasangkan ke produk 

rancangan. 

6. Produk rancangan ini masih tahap uji coba, banyak kekurangan dan butuh 

pengembangan lebih lanjut agar menjadi produk secara utuh dan layak 

dalam penggunaan sehari-hari, serta memiliki dampak positif bagi 

masyarakat. 
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